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ABSTRAK

Minarni. 2024. Pengaruh Model Belajar KWL Berbasis Literasy Cloud Terhadap 
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 15 Bonto-Bonto. 
Skripsi dibimbing oleh H. A. Aminullah Alam dan Ahmad Budi Sutrisno, Program 
Guru Sekolah Dasar, STKIP Andi Matappa.

Peneliti  ini  menelaah  Pengaruh  Model  Belajar  KWL Berbasis  Literasy  Cloud 
Terhadap  Keterampilan  Membaca  Pemahaman  Siswa  Kelas  V  SD  Negeri  15 
Bonto-Bonto.  Masalah utama penelitian ini  adalah bagaimanakah keterampilan 
membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SD  Negeri  15  Bonto-Bonto  sebelum 
diterapkan Model belajar KWL, bagaimanakah keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V SD Negeri 15 Bonto-Bonto sesudah diterapkan Model belajar KWL, 
dan apakah ada pengaruh penerapan Model belajar KWL. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 15 
Bonto-Bonto  sebelum  diterapkan  Model  belajar  KWL¸untuk  mengetahui 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri  15 Bonto-Bonto 
sesudah  diterapkan  Model  belajar  KWL,  dan  untuk  mengetahui  apakah  ada 
pengaruh Model belajar KWL. 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  Pra-Experimental  Design  terhadap  20 
subjek penelitian yang merupakan siswa kelas V di SD Negeri 15 Bonto-Bonto. 
Pengumpulan  data  yaitu  dengan  menggunakan  pretest,  posttest,  angket  dan 
observasi.  Analisis  data  menggunakan  analisis  statistik  deskriptif  dan  analisis 
statisik inferensial, yaitu uji normalitas dan uji paired sample t test (uji t). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis data deskriptif menunjukkan 
bahwa jumlah nilai rata-rata (mean) 75,55 dari jumlah sampel sebanyak 20 orang 
siswa. Sedangkan median diperolah sebesar 76, modus diperoleh sebesar 79, nilai 
maksimal sebesar 82 sedangkan nilai minimum sebesar 71 dengan standar deviasi 
sebesar 3,41. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori hasil tes keterampilan 
membaca  pemahaman  dalam  penelitian  ini  berada  dikategori  tinggi.  Berarti 
terdapat  perbedaan tingkat  hasil  tes  keterampilan membaca pemahaman di  SD 
Negeri  15  Bonto-Bonto  antara  sebelum  dan  sesudah  mengikuti  pembelajaran 
dengan Model belajar KWL berbasis Literacy Cloud.

Kata Kunci: Model Belajar KWL, Literacy Cloud dan Keterampilan Membaca 
 Pemahaman
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  memiliki  peran  penting  dalam  meningkatkan  kualitas 

individu dengan menyediakan ilmu, keahlian, dan nilai-nilai yang penting untuk 

pengembangan  menyeluruh  (Manongga,  2021).  Pendidikan  tidak  hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif dan berpikir kritis, tetapi juga membangun 

kreativitas  dan  adaptabilitas  individu  terhadap  perubahan.  Investasi  dalam 

pendidikan, mulai dari jenjang dasar hingga tinggi, memiliki dampak jangka 

panjang pada pertumbuhan masyarakat dan negara. Pentingnya pemanfaatan 

teknologi  informasi  dalam pendidikan dasar,  terutama untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak-anak, diakui sebagai langkah strategis. Meskipun 

kemampuan  membaca  krusial,  banyak  siswa  masih  menghadapi  tantangan 

memahami  isi  bacaan,  menyoroti  perlunya  fokus  pada  pemahaman  konten 

dalam upaya peningkatan keterampilan membaca (Aldina Apriliansyah, 2022).

Menurut UU No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional 

indonesia pada Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia 

serta  keterampilan  yang diperlukan dirinya,  masyarakat  bangsa  dan negara 

(MPR RI,2017). 
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Model  pembelajaran  adalah  pendekatan  pengajaran  khusus  yang 

memberikan  kerangka  dan  arah  kepada  pendidik.  Hal  ini  sesuai  dengan 

pernyataan  Joyce  bahwa  setiap  model  pembelajaran  memandu  kita  untuk 

merancang pembelajaran  sehingga  dapat  membantu  siswa mencapai  tujuan 

pembelajarannya. Model pembelajaran dapat menjadi pedoman pendidik untuk 

menentukan langkah pembelajaran selanjutnya (I Made Suryanta dkk, 2014). 

Bahasa  Indonesia  di  SD merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang  dapat 

digunakan  untuk  mengembangkan  aktivitas  siswa.  Bahasa  merupakan  alat 

komunikasi.  Belajar  bahasa  berarti  belajar  berkomunikasi.  Pembelajaran 

Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan 

pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

kreativitas,  dan sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah 

mencakup  empat  aspek,  yaitu:  keterampilan  menyimak  (listening  skills), 

keterampilan  berbicara  (speaking  skills), keterampilan  membaca  (reading 

skills), keterampilan menulis (writing skills) (Muhammad Ali, 2020).

Pengembangan keterampilan berpikir dan membaca saling terkait erat. 

Siswa akan belajar cara berpikir untuk memahami pemikiran mereka sendiri 

dan pandangan orang lain melalui proses membaca. Salah satu keterampilan 

berbahasa  adalah  membaca  (Andrianti,  2021).  Berbicara,  menyimak, 

membaca,  dan  menulis  merupakan  contoh  dari  kemampuan  berbahasa 

(Simamora et al., 2023). Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan kreatif juga 

sangat berpengaruh dengan kemampuan membaca seseorang (Thana et al., 

2022). 
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Kemampuan berbahasa digunakan untuk mempelajari berbagai bidang 

topik  selain  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia.  Siswa  dapat  sepenuhnya 

memahami  mata  pelajaran  lain  setelah  mereka  menguasai  keterampilan 

berbahasa ini (Syarqawi et al., 2022). Agar efektif, metode pembelajaran harus 

diterapkan  di  semua  bidang,  namun  tetap  menyesuaikan  dengan  materi 

pelajaran  yang  akan  diajarkan.  Tidak  semua  metode  cocok  untuk  materi 

pelajaran (Lestari et al., 2023). 

Berbagai keterampilan dasar diajarkan di sekolah yang bermanfaat bagi 

anak. Kemampuan dasar yang wajib dimiliki anak-anak adalah keterampilan 

membaca. Dalam masyarakat yang berpendidikan, membaca sangatlah penting 

(Febrilio & Koeswanti, 2022). Membaca adalah suatu keharusan untuk semua 

kegiatan  yang  berhubungan  dengan  akademis,  oleh  karena  itu,  membaca 

sangat penting untuk pencapaian anak. Indonesia sudah melewati masa krisis 

literasi atau buta huruf, namun menurut Luchiyanti & Rezania (2022), masalah 

yang saat  ini  menonjol  adalah  kurangnya minat  baca  masyarakat,  bahkan 

pelajar.  Kurangnya  minat  baca  pelajar  mempengaruhi  kemampuan  literasi 

karena mereka membaca tetapi tidak mampu memahami apa yang mereka baca 

(Septiani et al., 2022). 

Membaca  adalah  suatu  tindakan  atau  proses  yang  melibatkan 

penggunaan  berbagai  kemampuan  untuk  menganalisis  teks  dalam  rangka 

memahami  isi  bacaan  (Budianti  &  Damayanti,  2017).  Membaca  dapat 

memberi kita pengetahuan tentang dunia tempat kita tinggal. Siswa yang dapat 

membaca  akan  lebih  mudah  mengikuti  pelajaran  yang  disampaikan  oleh 
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mengajar untuk menarik minat siswa dalam belajar (Sinaga et al., 2022). Media 

pembelajaran dapat dibuat agar siswa bisa melakukan kegiatan belajar dan 

pembelajaran dengan lebih bebas. Siswa akan termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam  proses  pembelajaran  jika  menggunakan  media  belajar  yang  tepat 

(Hanannika & Sukartono, 2022). 

Berdasarkan  uraian  tersebut,  peneliti  akan  melakukan  penelitian 

dengan  judul:  “Pengaruh  Model  Belajar  KWL Berbasis  Literacy  Cloud 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 15 

Bonto-Bonto”. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah 

dilakukan  sebelumnya  yaitu  Pengaruh  Model  Belajar  KWL menggunakan 

media aplikasi Literacy Cloud.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  diatas,  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini 

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SD 

Negeri 15 Bonto-Bonto sebelum diterapkan Model belajar KWL?

2. Bagaimanakah  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SD 

Negeri 15 Bonto-Bonto sesudah diterapkan Model belajar KWL?

3. Apakah ada pengaruh penerapan Model belajar KWL?

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD 

Negeri 15 Bonto-Bonto sebelum diterapkan Model belajar KWL.

2. Untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD 

Negeri 15 Bonto-Bonto sesudah diterapkan Model belajar KWL.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Model belajar KWL.

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tentunya akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

memperkuat  teori-teori  tentang  peningkatan  keterampilan  membaca 

pemahaman siswa menggunakan Model belajar KWL. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan keterampilan membaca siswa, serta memberikan 

pengalaman  yang  sangat  berharga  dalam  membaca  melalui 

pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Bagi Pendidik Sekolah Dasar 

Mendapatkan  informasi  dan  memotivasi  pendidik  untuk 

menggunakan  model  pembelajaran  yang  bervariasi  sehingga  dapat 

menciptakan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  yang  interaktif, 

konstruktif, dan variatif. 

c. Bagi Peneliti 
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Mendapatkan  gambaran  secara  konkret  tentang  penggunaan 

strategi membaca dan dapat menggunakan model tersebut jika menjadi 

pendidik di SD.

d. Bagi Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar 

Menambah  inovasi  dalam  penggunaan  model  pembelajaran 

Bahasa  Indonesia  dan  memperbaiki  pembelajaran  Bahasa  Indonesia 

sehingga  bisa  meningkatkan  kualitas  proses  dan  hasil  pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model Belajar KWL (Know-Want To Know Learned)

a. Pengertian Model Belajar

Menurut  Joyce,  Weil,  dan  Calhoun  (dalam  Warsono  dan 

Hariyanto,  2013:  172)  model  belajar  adalah  suatu  deskripsi  dari 

lingkungan  pembelajaran,  termasuk  perilaku  pendidik  menerapkan 

dalam pembelajaran. Model belajar banyak kegunaannya mulai dari 

perencanaan  pembelajaran  dan  perencanaan  kurikulum  sampai 

perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk program-program 

multimedia.

Menurut  Trianto  (dalam  Gunarto,  2013:15)  model  belajar 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

Model  pembelajaran  mengacu pada  pendekatan  pembelajaran  yang 

akan  digunakan,  termasuk  di  dalamnya  tujuan-tujuan  pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,  lingkungan pembelajaran 

dan pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran adalah prosedur atau 

pola  sistematis  yang  digunakan  sebagai  pedoman  untuk  mencapai 

tujuan  pembelajaran  di  dalamnya  terdapat  model,  teknik,  metode, 

bahan, media dan alat.
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Pemilihan model  pembelajaran  yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang 

akan  dicapai.  Selain  itu,  harus  disesuaikan  dengan  jenis  materi, 

karakteristik siswa serta kondisi dimana proses pembelajaran tersebut 

akan berlangsung. Terdapat berbagai metode dan teknik pembelajaran 

yang  akan  digunakan  oleh  pendidik,  tetapi  tidak  semuanya  sama 

efektifnya  dalam mencapai  tujuan  pembelajaran.  Maka  dibutuhkan 

aktivitas pendidik dalam memilih strategi pembelajaran (B.Uno, 2015 : 

26). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Model belajar adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian  kegiatan  (pengalaman)  belajar  untuk  mencapai 

tujuan  belajar  (kompetensi  belajar).  Dengan  kata  lain,  model 

pembelajaran  adalah  rancangan  kegiatan  belajar  agar  pelaksanaan 

dapat  berjalan  dengan  baik,  menarik,  mudah  dipahami  dan  sesuai 

dengan urutan yang jelas.

b. Pengertian Model Belajar KWL (Know-Want To Know Learned)

KWL (Know-Want  To  Know-Learned) adalah  sebuah  model 

yang  mengharuskan  siswa  dalam  memahami  isi  bacaan,  membuat 

pertanyaan, dan membaca. Dengan model  KWL, siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran (Dewi, 2014). Terdapat tiga langkah 

yang digunakan dalam penerapan model ini  dalam membantu siswa 

untuk  mengetahui  tentang  apa  yang  mereka  ketahui,  menentukan 
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tentang apa  yang ingin  mereka  ketahui  dan  apa  yang telah  mereka 

pelajari  setelah membaca.  Menurut  Asih,  (2016 :  145) terdapat  tiga 

langkah dalam model belajar KWL yaitu Know, Want to Know, Learned.  

Langkah pertama pada model ini adalah Know (K) yaitu tentang 

apa  saya  ketahui.  Pada  langkah  ini  siswa  diajak  untuk  membuka 

skematanya  yang  merujuk  pada  apa  yang  telah  mereka  ketahui 

mengenai  topik  bacaan  yang  diberikan.  Pendidik  menghubungkan 

pengetahuan awal siswa dengan membicarakan topik yang dibahas pada 

bahan bacaan untuk memancing pengetahuan awal siswa. 

Langkah kedua yaitu What I Want to Know (W) yaitu tentang apa 

yang ingin saya pelajari. Pada tahap ini siswa dituntun untuk menyususn 

tujuan  dari  membaca.  Setelah  ketidakjelasan  yang  diperoleh  pada 

langkah pertama dan disertai motivasi serta rasa ingin tahu siswa, maka 

pendidik mengajak siswa untuk memikirkan apa yang ingin mereka 

pelajari  dari  bacaan.  Pada  tahap  ini  siswa  diminta  untuk  membuat 

pertanyaan seputar  hal-hal  yang ingin mereka ketahui  tentang topik 

bacaan.

Langkah ketiga yaitu What I Have Learnd (L) memiliki makna 

apa yang telah saya pelajari. Dimana tahap ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan setelah membaca.  Pada tahap yang ketiga  ini  siswa akan 

melakukan tindak lanjut sebagai bagian dari memperluas informasi yang 

diperoleh  berdasarkan  pertanyaan  yang  dimiliki  kemudian 

mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri jawaban pertanyaan yang 
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pembelajaran  berbasis  Literasi  Digital  berpengaruh  terhadap  hasil 

belajar kognitif di MTs N Mojosari Mojokerto.

c. Nana Triana Winata (2023) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Model  (Know  Want  Learning) Terhadap  Kemampuan  Membaca 

Pemahaman Teks Berita Elektronik”. Hasil dari penelitian ini, baik itu 

pada pretest dan posttest adanya kenaikan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa 85,33. Nilai tersebut sudah melampaui standar nilai kelulusan 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75. Hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS diperoleh nilai sig. (2- tailed) 0,000 < 0,05 adanya 

pengaruh  penggunaan  model  KWL pada  kemampuan  membaca 

pemahaman teks berita elektronik pada siswa kelas XII-IPS 2 MAN 

Indramayu.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan dengan kajian teori yang ada sebelumnya, maka dalam hal 

yang berkaitan dengan keterampilan membaca bagi siswa, diperlukan adanya 

pemahaman  dari  sebuah  sistem  pembelajaran  yang  didalamnya  mencakup 

belajar dan juga pembelajaran, kemudian adanya aktivitas belajar siswa. Dalam 

penelitian  ini  terdapat  permasalahan  yang  penting  yaitu  Pengaruh  Model 

Belajar  KWL Berbasis  Literacy  Cloud Terhadap  Keterampilan  Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas  V SD Negeri  15 Bonto-Bonto.  Peneliti  membuat 

sebuah kerangka berfikir  untuk tujuan supaya penelitian ini  hanya terfokus 

kepada permasalahan yang seharusnya diteliti. Pengaruh Model belajar  KWL 

(Know-Want To Know-Learned) merupakan model yang dipakai oleh pendidik 



26

kemudian  diterapkan  kepada  siswa.  Tujuan  utamanya  yaitu  untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa yang keterampilan membacanya 

masih kurang baik. Supaya siswa dapat dengan mudah untuk menerima dan 

memahami model yang akan diberikan oleh pendidik. 

Dalam penerapan model belajar KWL (Know-Want To Know-Learned) 

akan banyak sekali faktor yang menghambat pelaksanaannya antara lain yaitu 

faktor dari psikologi dari siswa yang memiliki sifat dan karekter yang berbeda-

beda. Maka dari itu, untuk mengatasi masalah tersebut, maka pendidik harus 

mampu untuk menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa nyaman 

dan merasa mudah dalam menerima pembelajaran yang diberikan. Karena hal 

tersebut sangat berpengaruh dalam faktor psikologis siswa.

Dengan demikian, model belajar KWL (Know-Want To Know-Learned) 

diharapkan akan menciptakan suasana kelas yang aktif,  dan untuk menarik 

minat siswa dengan pembelajaran membaca, dimana menekankan keterlibatan 

dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  sehingga  dapat  meningkatkan 

pemahaman dalam keterampilan membaca. 
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Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir dapat dilihat pada 

gambar sebagai berikut :

Gambar 2. 1. Kerangka Pikir Penelitian

Sebelum diterapkan Model 
Belajar KWL 

(pretest)

Setelah diterapkan Model 
Belajar KWL 

(posttest)

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SD, materi dongeng 

menggunakan:

Keterampilan Membaca Pemahaman

1. Kemampuan menangkap isi bacaan 

2. Kemampuan meringkas bacaan

3. Kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan

4. Kemampuan menceritakan kembali isi bacaan.

Keterampilan membaca siswa rendah dikarenakan pembelajaran masih 
berpusat pada guru, siswa kurang tepat dalam melafalkan kata, serta 

membaca kalimat sederhana.

Pengaruh Model Belajar KWL Berbasis Literacy Cloud Terhadap 
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 15 

Bonto-Bonto.



28

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis  merupakan jawaban sementara  terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan pengertian tersebut, 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

“Ada Pengaruh Model Belajar KWL Berbasis Literacy Cloud Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas  V SD Negeri  15 Bonto-

Bonto.”.
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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif  deskriptif,  yakni  prosedur  penelitian  yang  digunakan  untuk 

menjawab  permasalahan  melalui  teknik  pengukuran  terhadap  variabel-

variabel tertentu, sehingga menghasilkan data-data penelitian berupa angka 

angka dan analisis menggunakan statistik (Zainal, 2014).

2. Jenis penelitian 

Jenis  penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimen.  Jenis 

penelitian eksperimen yang digunakan adalah  Pra-Experimental Design. 

Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 

terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen. Jadi hasil  eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 

bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independent. Hal ini dapat 

terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2017).

B. Variable dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang  hal  tersebut,  kemudian  hasilnya  ditentukan  dalam  bentuk 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan variabel ini menjadi 

dua bagian antara lain : 

a. Variabel bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau 

disebut juga dengan variabel X. Dalam hal ini yang menjadi variabel X 

adalah “Model belajar KWL”. 

b. Variabel terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau disebut juga dengan 

variabel  Y.  Dalam  hal  ini  yang  menjadi  variabel  Y  adalah 

“Keterampilan membaca pemahaman siswa”.

2. Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre Test-Post  

Test Design.  Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan 

keadaan setelah  diberi  perlakuan.  Adapun desain  penelitian  ini  sebagai 

berikut :
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Group Pre Test-Post Test  
Pretest  Perlakuan Posttest  

O1 X O2

(Sumber : Sugiyono, 2017)

Keterangan:

O1 =  pretest yang diberikan sebelum perlakuan

O2 =  posttest yang diberikan setelah adanya perlakuan

X    =  perlakuan dengan menggunakan model belajar KWL

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi  dari  variabel-variabel  yang  ada  dalam  penelitian  ini  baik 

variabel bebas maupun terikat adalah sebagai berikut :

1. Model belajar KWL (Know-Want To Know-Learned) melalui media aplikasi 

Literacy Cloud. 

Model  belajar  KWL adalah  suatu  kegiatan  membaca  yang 

mengutamakan pemahaman terhadap isi bacaan melalui langkah “Know”, 

“What I want to Learn”, “What I have Learned” menggunakan media 

aplikasi Literacy Cloud.

2. Keterampilan Membaca Pemahaman 

Keterampilan membaca pemahaman yaitu suatu kegiatan interaktif 

untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam 

bahan tulis dengan memahami makna kata-kata, memahami inti kalimat, 

mengetahui ide, pokok pikiran, menyimpulkan isi bacaan, dan menjelaskan 

hasil pemahaman bacaan.
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 15 Bonto-Bonto yang 

beralamat Jl. Tanete, Kelurahan Bonto-Bonto, Kecamatan Ma’rang Kabupaten 

Pangakajene  dan  Kepulauan,  Sulawesi  Selatan.  Waktu  penelitian  ini  akan 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2023-2024.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Menurut  Bungin  dalam  Siregar  (2015),  mengemukakan  bahwa 

populasi  penelitian adalah keseluruhan dari  objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya yang dapat menjadi sumber data penelitian.

Berdasarkan  dengan  hal  tersebut,  maka  yang  menjadi  populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 15 Bonto-

Bonto yang berjumlah 35 siswa.

Tabel 3. 2 Distribusi Populasi
Kelas Jumlah Siswa

V A 20

V B 15

Jumlah 35

(Sumber : Data SD Negeri 15 Bonto-Bonto Tahun 2023)

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, jadi sampel merupakan bagian 

dari populasi. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Random Sampling yaitu karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan rata-rata yang ada 

dalam populasi itu. Dengan memilih secara acak maka diperoleh kelas V A 

sebanyak 20 siswa yang akan dijadikan sampel.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan penjelasan dari teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data di lapangan. Dalam hal ini instrumen merupakan 

alat yang dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data sesuai dengan variabel 

yang telah ditetapkan, diantaranya sebagai berikut :

1. Observasi

Lembar observasi yang digunakan yaitu observasi sistematis, yang 

dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan lembar pedoman observasi. 

Lembar  pedoman  observasi  ini  berisi  aktivitas  yang  dilakukan  selama 

penggunaan strategi  KWL dalam pembelajaran membaca wacana dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model KWL dalam kegiatan 

membaca wacana.  Observer  diminta  untuk memberikan tanda  checklist 

pada aktivitas yang timbul saat dilakukan pengamatan.

2. Tes 

Instrumen tes yang digunakan berupa lembar pretest dan posttest. 

Lembar  tes  yang  digunakan  yaitu  berupa  soal  uraian  untuk  mengukur 

keterampilan membaca pemahaman siswa yang diberikan dalam bentuk 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen. Terdapat empat indikator yang 
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digunakan  yaitu  yang  pertama  menemukan  ide  pokok  setiap  paragraf, 

menjawab pertanyaan, menulis kembali isi teks dengan bahasa sendiri, dan 

membuat kesimpulan tentang isi bacaan

3. Angket 

Angket  merupakan  instrumen  pencarian  data  yang  berupa 

pernyataan  tertulis  yang  memerlukan  jawaban  tertulis.  Instrumen  ini 

disusun berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan pengetahuan dan 

pengalaman membaca. Angket adalah serangkaian respons siswa terhadap 

pembelajaran membaca melalui media aplikasi “Literacy Cloud”. Angket 

dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  mengetahui  keberhasilan  dalam 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman.

Tabel 3. 3 Angket Respons Siswa
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S TS STS
1. Menurut  saya,  pembelajaran  keterampilan 

membaca melalui media aplikasi Literacy Cloud 
dapat mempermudah dalam membaca kata.

2. Menurut saya, kegiatan keterampilan membaca 
dengan  media  aplikasi  Literacy  Cloud  cocok 
untuk diterapkan di sekolah.

3. Belajar dengan menggunakan  aplikasi  Literacy 
Cloud  berpengaruh  kepada  keterampilan 
membaca.

4. Belajar  dengan menggunakan  aplikasi  Literacy 
Cloud Membuat Saya sulit dalam memahami isi 
bacaan.

5. Ketika  pembelajaran  keterampilan  membaca 
Saya  sangat  antusias  dan  aktif  selama  proses 
pembelajaran berlangsung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Hasil  penelitian  merupakan  uraian  tentang  data  dan  temuan  yang 

diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada 

bab III, serta untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan pada bab II. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 15 Bonto-Bonto 

pada bulan Mei 2023/2024 diperoleh sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Membaca Pemahaman

Berdasarkan  analisis  sebagaimana  tercantum  pada  lampiran,  hasil 

observasi Keterampilan Membaca Pemahaman siswa kelas V SD Negeri 15 

Bonto-Bonto dilakukan dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 20 siswa. 

Rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa masih kurang dilihat dari 

segi indikator keterampilan membaca pemahaman yaitu :

1) Ketepatan/Lafal  yaitu  rata-rata  siswa membaca setiap kata  atau kalimat 

menambahkan imbuhan e.

2) Artikulasi yaitu ada beberapa siswa kesulitan dalam mengucapkan huruf 

konsonan seperti huruf S, K, L dan R.

3) Intonasi  yaitu  rata-rata  siswa kurang  dalam  penekanan  nada,  jeda,  dan 

tempo dalam membaca.
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4) Kelancaran yaitu rata-rata siswa belum lancar dalam membaca, kelancaran 

membaca bukan  dilihat  dari  kecepatannya  saja,  tetapi  juga  perlu 

diperhatikan unsur-unsur lain, seperti, keakuratan, dan ekspresinya.

5) Kejelasan  Suara  yaitu  rata-rata  siswa  belum  jelas  dan  lantang  dalam 

membaca.

Berdasarkan hasil observasi dan indikator keterampilan membaca 

pemahaman  perlu  adanya  tes  serta  diberikan  perlakuan  dengan 

menggunakan model belajar KWL berbasis Literacy Cloud.

b. Deskripsi  Hasil  Tes  Keterampilan  Membaca  Pemahaman  sebelum 

diterapkan model belajar KWL (Know – Want to Know – Learned) 

Berdasarkan  analisis  sebagaimana  tercantum  pada  lampiran,  hasil 

pretest Keterampilan  Membaca  Pemahaman  siswa  kelas  V  SD  Negeri  15 

Bonto-Bonto dilakukan dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 20 siswa. 

Setelah data pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistic Version 29 untuk mengetahui data deskripsi nilai  pretest 

siswa. Data hasil pretest siswa kelas V SD Negeri 15 Bonto-Bonto dapat dilihat 

pada tabel berikut:
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Tabel 4. 1 Deskripsi hasil Pretest keterampilan membaca pemahaman siswa 
Statistik Pretest

Jumlah Sampel
Rata-Rata

Median
Modus

Standar Deviasi
Variansi

Rentang Nilai
Nilai Minimum

Nilai Maksimum
Jumlah Nilai

20
46,55
44,00
44,0
11,67
136,16

43
29
72
931

(Sumber: Hasil Penelitian)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata (Mean) 

pretest kelas  sebesar  46,55  artinya  rata-rata  nilai  yang  menunjukkan 

kecenderungan data yang diperoleh dari hasil pretest, dengan nilai standar 

deviasi  sebesar  11,67  artinya  siswa  bervariasi  karena  nilai  sebenarnya 

menjauhi 0, data bersifat heterogen. Hal ini berarti nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata (Mean) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata dapat mewakili semua data. Nilai yang dicapai oleh siswa tersebar 

dari nilai terendah (Minimum) 29 sampai dengan nilai tertinggi (Maximum) 

72 dengan rentang nilai (Range) 43. 

Nilai  pretest siswa tersebut  dikelompokkan kedalam 5  kategori, 

maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan persentase kategori siswa 

sebagai berikut:



42

Tabel 4. 2 Distribusi Persentase Pretest
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase

85−100 Sangat Tinggi (ST) 0 0%

70−84 Tinggi (T) 1 5%

50−69 Sedang (S) 6 30%

30−49 Rendah (R) 12 60%

0−29 Sangat Rendah (SR) 1 5%
Jumlah 20 100%

 (Sumber : Data Analisis, 2024)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memperoleh nilai dalam kategori Tinggi yaitu 1 orang dengan persentase 

sebesar 5%; Sedang yaitu 6 orang dengan persentase sebesar 30%; Rendah 

yaitu 12 orang dengan persentase 60%; Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai dalam kategori Sangat Rendah yaitu 1 orang dengan persentase 5%. 

Sesuai  dengan  tabel  distribusi  frekuensi,  rata-rata  kemampuan 

keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  pada  pretest  berada  pada 

kategori rendah dengan persentase 60% seperti pada diagram berikut:

Sangat 
Tinggi (ST)

Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (R) Sangat 
Rendah 

(SR)85 - 100 70 - 84 50 - 69 30 - 49 0 - 29

0

2

4

6

8

10

12

14

0
1

6

12

1

Pretest

Gambar 4. 1. Hasil Pretest Siswa Kelas V SD Negeri 15 Bonto-Bonto
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Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  yang  telah  dilakukan  dapat 

disimpulkan bahwa hasil  pretest berada  pada kategori  Rendah,  hal  ini 

dilihat berdasarkan nilai persentase terbesar yaitu sebesar 60 %. 

c. Deskripsi Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman setelah diterapkan 

model belajar KWL (Know – Want to Know – Learned) 

Berdasarkan analisis sebagaimana tercantum pada lampiran, hasil 

Posttest Keterampilan Membaca Pemahaman siswa kelas V SD Negeri 15 

Bonto-Bonto  dilakukan  dengan  jumlah  subjek  penelitian  sebanyak  20 

siswa.  Setelah  data  posttest diperoleh  kemudian  diolah  menggunakan 

bantuan program  IBM SPSS Statistic Version 29 untuk mengetahui data 

deskripsi nilai posttest siswa. Data hasil posttest siswa kelas V SD Negeri 15 

Bonto-Bonto dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Deskripsi hasil Posttest keterampilan membaca pemahaman 
siswa

Statistik Posttest
Jumlah Sampel

Rata-Rata
Median
Modus

Standar Deviasi
Variansi

Rentang Nilai
Nilai Minimum

Nilai Maksimum
Jumlah Nilai

20
75,55
76,00
79,0
3,41
11,63

11
71
82

1511
(Sumber: Data Penelitian)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) 

posttest kelas  sebesar  75,55  artinya  rata-rata  nilai  yang  menunjukkan 

kecenderungan data yang diperoleh dari hasil posttest dengan nilai standar 
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deviasi  sebesar  3,41  artinya  siswa  bervariasi  karena  nilai  sebenarnya 

menjauhi 0, data bersifat heterogen. Hal ini berarti nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata (mean) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata dapat mewakili semua data. Nilai yang dicapai oleh siswa tersebar 

dari nilai terendah 71 sampai dengan nilai tertinggi 82 dengan rentang nilai 

11. Nilai posttest siswa tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka 

diperoleh daftar distribusi frekuensi dan persentase kategori siswa sebagai 

berikut:

Tabel 4. 4 Distribusi Persentase Posttest
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase

85−100 Sangat Tinggi (ST) 0 0%

70−84 Tinggi (T) 20 100%

50−69 Sedang (S) 0 0%

30−49 Rendah (R) 0 0%

0−29 Sangat Rendah (SR) 0 0%
Jumlah 20 100%

 (Sumber : Hasil Analisis, 2024)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memperoleh nilai dalam kategori Tinggi yaitu 20 orang dengan persentase 

sebesar 100%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SD  Negeri  15 

Bonto-Bonto sebelum diberikan treatment yaitu terdapat siswa berada 

kategori  Tinggi  dengan  persentase  sebesar  5%;  Sedang  dengan 

persentase sebesar 30% dan terdapat siswa berada pada kategori Rendah 

dengan persentase 60%. 

2. Keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SD  Negeri  15 

Bonto-Bonto setelah diberikan perlakuan dengan Model Belajar KWL 

maka  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  meningkat  yaitu 

seluruh siswa berada pada kategori Tinggi dengan persentase sebesar 

100%.  Hal  ini  menunjukkan  terdapat  peningkatan  keterampilan 

membaca pemahaman siswa sebelum dan setelah perlakuan diberikan.

3. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  penerapan  Model  Belajar  KWL 

berbasis  Literacy Cloud terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan Uji T Paired Sample 

test diperoleh bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,001 artinya lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 ≤ 0,05) dan nilai t hitung = 12,647 dan 

t tabel = 1,729 maka diperoleh t hitung > t tabel atau 12,647 ≥ 1,729. 

Maka ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak, Ini berarti ada pengaruh 
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Model Belajar  KWL Berbasis  Literacy Cloud Terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman.

B. Saran 

Sehubungan  dengan  kesimpulan  hasil  penelitian  diatas,  maka  saran 

yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:

1. Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan para guru yang mengajar dapat 

melakukan  pengajaran  dengan  menggunakan  model  belajar  KWL 

berbasis Literacy Cloud agar siswa dapat menjalani pelajaran yang lebih 

menarik dan lebih bermakna.

2. Merujuk  hasil  penelitian  ini  diharapkan  pihak  sekolah  agar  dapat 

memfasilitasi diterapkannya model pembelajaran seperti model belajar 

KWL berbasis Literacy Cloud sehingga guru mempunyai pilihan dalam 

mengajarkan suatu materi.

3. Merujuk  hasil  penelitian  ini  diharapkan  peneliti  selanjutnya  agar 

meneliti materi lain dengan menggunakan Model Belajar KWL.
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